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A B S T R A K 

Artikel ini mengulas metode Questioning atau teknik tanya-jawab 
yang digunakan guru untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran 
bahasa Arab. Selain itu, artikel ini membahas penggunaan Kahoot 
sebagai alat bantu pengajaran bahasa Arab. Kahoot merupakan 
platform berbasis web yang memungkinkan guru untuk membuat 
permainan dan kuis interaktif secara sederhana. Melalui Kahoot, 
guru dapat menyusun konten seperti teks, video, dan gambar, yang 
dapat diakses siswa melalui ponsel atau komputer mereka. Artikel 
ini juga mengkaji manfaat dan keterbatasan penggunaan Kahoot 
dalam pembelajaran bahasa Arab. Kelebihan dari Kahoot mencakup 
kemampuan untuk membuat siswa lebih aktif, meningkatkan 
motivasi, serta menghadirkan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan. Di sisi lain, kelemahannya termasuk potensi kelas 

menjadi lebih berisik, membutuhkan waktu lebih lama, serta membutuhkan perangkat tambahan untuk 
dioperasikan. Selain itu, penting bagi guru untuk melakukan uji coba Kahoot terlebih dahulu sebelum 
diterapkan kepada siswa. Kesimpulan artikel ini menekankan bahwa Kahoot adalah alat pembelajaran yang 
inovatif dan interaktif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

A B S T R A C T 

The article reviews the Questioning method, or question-and-answer technique, used by teachers to 

motivate students in Arabic language learning. Additionally, it discusses the use of Kahoot as a teaching 

aid for Arabic instruction. Kahoot is a web-based platform that allows teachers to create simple, 

interactive games and quizzes. Through Kahoot, teachers can incorporate content such as text, videos, 

and images, which students can access via their smartphones or computers. The article also examines the 

benefits and limitations of using Kahoot in Arabic language learning. Kahoot’s advantages include its 

ability to make students more active, boost motivation, and create a more enjoyable learning 

environment. On the other hand, its limitations include the potential for a noisier classroom, the time it 

requires, and the need for additional devices. Furthermore, it is important for teachers to trial Kahoot 

before implementing it with students. The article concludes by emphasizing that Kahoot is an innovative 

and interactive learning tool that can enhance students' learning outcomes. 

 

 

Pendahuluan  

Seiring dengan kemajuan teknologi, metode pembelajaran telah berkembang. 
Penggunaan teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah memperkenalkan 
berbagai inovasi yang dirancang untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 
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interaktif. Penggunaan teknologi seperti Kahoot dan blended learning membantu 
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar bahasa Arab. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan 
Kahoot dan blended learning dalam meningkatkan keterampilan bahasa Arab, terutama 
dalam mendengarkan, berbicara, dan memahami materi pembelajaran. Kedua 
pendekatan ini dipilih karena menawarkan cara baru yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan generasi digital saat ini, yang lebih menyukai metode belajar berbasis 
teknologi. Namun, penting diingat bahwa tidak semua siswa memiliki akses yang sama 
terhadap teknologi, yang dapat menciptakan kesenjangan dalam proses belajar. Siswa 
dengan keterbatasan akses mungkin tertinggal, dan guru sering kali kurang memiliki 
pelatihan yang memadai untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam kegiatan 
belajar-mengajar. Mereka mungkin tidak terbiasa dengan platform pembelajaran online, 
metode pengajaran berbasis teknologi, atau bagaimana mengintegrasikan teknologi ke 
dalam kurikulum mereka. Terkadang, sumber daya pembelajaran berbasis teknologi juga 
tidak berkualitas tinggi. Beberapa materi mungkin tidak akurat, tidak menarik, atau tidak 
sesuai dengan kebutuhan siswa (Ubaidillah, 2020). 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, ada empat keterampilan utama yang perlu 
dikuasai: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Meskipun begitu, banyak 
siswa mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan ini, terutama dalam 
mendengarkan dan berbicara, yang akhirnya dapat mempengaruhi motivasi mereka 
untuk belajar secara keseluruhan. Dalam beberapa kasus, meskipun siswa telah belajar 
bahasa Arab selama bertahun-tahun, mereka masih merasa kesulitan dalam 
menerapkan bahasa ini secara praktis (Fitryanisa & Azimah, 2019). 

Pembahasan  

Penelitian ini mengkaji bagaimana aplikasi Kahoot dapat menjadikan lebih baik 
kualitas pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi. Kahoot, program berbasis 
permainan yang dimana seorang pengajar membuat kuis interaktif, menawarkan 
solusi inovatif untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Kahoot 
mendorong keterlibatan siswa dengan fitur permainannya, meningkatkan 
pemahaman melalui pertanyaan yang menantang, dan melatih keterampilan 
berbahasa melalui kuis yang menarik. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, keterlibatan aktif seperti ini sangat penting, 
karena keterlibatan langsung dapat mempercepat penyerapan konsep-konsep bahasa 
yang sulit dan abstrak. Kahoot memberikan platform di mana siswa dapat 
berpartisipasi secara real-time dan mendapatkan umpan balik langsung, yang sangat 
berperan dalam memperkuat daya ingat dan mengkoreksi pemahaman yang salah. 
Selain itu, dengan adanya kompetisi dalam permainan, siswa cenderung lebih 
termotivasi untuk mempelajari materi lebih mendalam agar dapat memperoleh skor 
yang lebih baik (Dabbagh & Kitsantas, 2012). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kahoot memiliki kualitas yang lebih baik dan 
efektiff dalam menjadikan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan serta 
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mempermudah siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam (Riantimun et al., 
2024). 

Pendekatan berbasis permainan ini sangat cocok diterapkan di perguruan tinggi, di 
mana para mahasiswa sering kali menghadapi kesulitan untuk mempertahankan minat 
mereka dalam belajar bahasa Arab yang dianggap lebih kompleks dibandingkan bahasa 
lainnya. Aplikasi seperti Kahoot bukan hanya mengubah suasana kelas menjadi lebih 
dinamis, tetapi juga mendorong kolaborasi antar siswa, yang penting dalam penguasaan 
bahasa secara aktif. 

Selain itu, penelitian ini juga meneliti pembelajaran Istima' atau keterampilan 
mendengarkan  melalui  pendekatan  blended  learning  berbasis  online.  Istima’ 
erupakan keterampilan kunci dalam penguasaan bahasa Arab karena mendengarkan 
merupakan fondasi utama sebelum berbicara. Pembelajaran Istima' berbasis online 
menawarkan fleksibilitas bagi siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja 
dan di mana saja, serta memberikan akses ke berbagai sumber daya belajar. 
Pendekatan berbasis permainan ini sangat cocok diterapkan di perguruan tinggi, di 
mana para mahasiswa sering kali menghadapi kesulitan untuk mempertahankan minat 
mereka dalam belajar bahasa Arab yang dianggap lebih kompleks dibandingkan 
bahasa lainnya. Aplikasi seperti Kahoot bukan hanya mengubah suasana kelas menjadi 
lebih dinamis, tetapi jumga mendorong kolaborasi antar siswa, yang penting dalam 
penguasaan bahasa secara aktif.  Metode ini juga terbukti meningkatkan motivasi 
siswa dan kemampuan mereka dalam memahami berbagai aksen dan dialek bahasa 
Arab (Fakhrurrozy, 2018). 

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, ada juga tantangan dalam 
penerapannya. Kesulitan akses teknologi, kurangnya pelatihan guru, dan kurangnya 
sumber daya yang berkualitas menjadi kendala yang perlu diatasi. Pemilihan materi 
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan relevan dengan 
kebutuhan mereka juga sangat penting untuk memastikan efektivitas pembelajaran. 
Peran guru tetap penting dalam memfasilitasi penggunaan teknologi, memberikan 
bimbingan kepada siswa, dan memonitor kemajuan mereka (Asiva Noor Rachmayani, 
2015). 

Pendekatan berbasis permainan ini sangat cocok diterapkan di perguruan tinggi, di 
mana para mahasiswa sering kali menghadapi kesulitan untuk mempertahankan minat 
mereka dalam belajar bahasa Arab yang dianggap lebih kompleks dibandingkan 
bahasa lainnya. Aplikasi seperti Kahoot bukan hanya mengubah suasana kelas menjadi 
lebih dinamis, tetapi juga mendorong kolaborasi antar siswa, yang penting dalam 
penguasaan bahasa secara aktif. 

Secara keseluruhan, hal ini memberikan wawasan bahwa teknologi dalam 
pembelajaran bahasa tidak hanya sebagai alat tambahan, tetapi sudah menjadi 
komponen yang esensial dalam pembelajaran modern. Penggunaan alat seperti 
Kahoot untuk latihan berbahasa dan blended learning untuk Istima' membuktikan 
bahwa teknologi dapat mengubah cara kita mendekati proses belajar-mengajar 
bahasa Arab. Namun, kesuksesan penerapan teknologi ini tetap membutuhkan 
kerjasama yang baik antara siswa, guru, dan sistem pendukung lainnya dalam institusi 
pendidikan. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan dengan teknologi seperti Kahoot 
dan pembelajaran berbasis online menerbitkan metode yang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan bahasa Arab siswa. Kedua metode ini bisa menciptakan 
lingkup belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif (Ertmer & Ottenbreit-
Leftwich, 2010). 

Kesimpulan dan Saran  

Dari penelitian yang dilakukan terkait penggunaan Kahoot dan blended learning 
dalam pembelajaran bahasa Arab, dapat disimpulkan bahwa kedua metode tersebut 
membawa dampak positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kahoot, 
dengan fitur permainannya yang interaktif, berhasil menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan serta membantu siswa dalam memahami materi secara lebih 
mendalam. Sementara itu, pendekatan blended learning berbasis online dalam 
pembelajaran Istima' menawarkan fleksibilitas bagi siswa dalam mengakses materi 
dan membantu meningkatkan motivasi serta kemampuan mereka dalam memahami 
berbagai aksen dan dialek bahasa Arab. Meskipun tantangan seperti kesulitan akses 
teknologi, kurangnya pelatihan guru, dan kualitas sumber daya yang perlu 
diperhatikan, peran guru tetap penting dalam memfasilitasi penggunaan teknologi dan 
memastikan efektivitas pembelajaran. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 
bahwa penerapan teknologi seperti Kahoot dan blended learning berbasis online dapat 
menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa Arab siswa 
serta menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, menyenangkan, dan efektif. 
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